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Wellem Sairwona

pengffﬁan Realitas Hidup

Ketika kita membuka mata pada saat bangun pagi.
Ada kasur, ada tempat tidur, rumabh, orang tua atay kelu
ila kita melangkah ke luziir rumah maka kita akan melih
lagi. Ada apa di sana? Di Sana ada pohon, jalan raya,
perlalu lalang, ada matahari (bila siang) dan bulan serta bintang (bila malam)
dan seterusnya. [tulah realitas yang dapat kita saksikan secara kasatmata atali
secara konkret. Kalau demikian, apa itu realitas? Realitas menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) Daring adalah suatu kenyataan, atau sesuatu hal yang

nyata; yang benar-benar ada. Oleh karena itu, kasur, rumah, manusia. bulan dan
matahari bisa kita lihat maka kita sebut semuanya itu sebagai suatu realitas.

apakah yang kita lihat?
arga kita. Ada apa lagi?
at dunia yang lebih luas |
lebih banyak lagi orang |

Lalu bagaimana kita mengenal sesuatu itu nyata, atau benar-benar ada?
Kita biasa menggunakan panca indera kita, yaitu mata, telinga, mulut atau lidah,
hidung, dan kulit. Mata untuk melihat. Telinga untuk mendengar. Lidah untuk
mengecap. Hidung untuk memcium bau. Kulit untuk merasakan. Jadi, sesuatu
itu baru benar-benar ada dan nyata bila kita dapat mendeteksi dengan ke lima
indera kita tersebut. Sebaliknya, bila sesuatu itu tidak bisa kita deteksi atau kenali
lewat panca indera maka kita seringkali mengatakan hal itu tidak ada. Namun,
apakah benar demikian? Apa sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca
indera adalah sesuatu yang tidak nyata, sesuatu yang tidak benar-benar ada?
Bagaimana dengan gelombang elektromagnetik yang dipanca:.'kan 'oleh alat-alat
elektronik kita? Kalau gelombang itu tidak ada, karena tidak bisa ditangkap oleh
panca indera kita, lalu
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panusia untuk menjelaskan i

m.lf"‘) o, Bisa dijelaskan, tetapi tidak jyq, ek

U atu penar-benar ada, etapi berad, {“T Penjelasq

hﬁl W“:‘ﬂﬂd“kamw& Contoh: realitas Uar kem

“l\'k_ an V‘“g h(‘ﬂ("“‘ﬂ“ﬂaﬂ tlt‘“ﬂan par

geﬂ?";;mr ada dan nyata terjadj, dapat
ng ru melawan atau bertolak 1y

Y;eﬂY‘t:-.';::mh: aturan hukum scham:::yk:na denga

" srang-orang kaya atau orap
faktd padal‘al mereka sudah jela
»

ya, dan bukan berars

amnn‘ sebab ada hal

Ca |h{|er

£-oran
i-tel B berdyis selalu sajy | |
' Je as hcrq;llah 4 ﬂ'ﬂi dar' '

(hu irasi‘f'“al‘ sedangkan kenyataan yang
‘:;:ra Jisebut suprarasional.
i
: idup yang hendak kit
Realitas hi ita bahas .
atmata yang berhubungan erat dengap, keh'di Sini adalal ke

& cebagai umat manusia. Berbeda den
ki

gaumg dapat kita kenali dan jelaskan maka realitas tak e T dengan

g 9 panca indera, tetapi i
«indera yang lain” untuk memahami realitas tersebut, 4

4an intuisi Kita. Salah satu media yang digunakan u. seperti pikiran, perasaan.
(who am I) pada saat kita berpikir tentang siapakah

Kaca cermin dan bercermin pada kata orang lai oA ?dalfﬁh bercermin pada

Secara khusus, kita akan bercermin untuk memah
kehidupan yang sedang kita jalani sekarang dan ke m
Dari asal usul, kita akan belajar tentang realitas kita s i ci
perjalaﬂan hidup patda s.aat kif'li, kita akan belajar tentang realitas kita sébagai
mahluk bebas, sekaligus juga tidak bebas, sebab kita telah diperbudak oleh dosa

(makhluk berdosa). Dari kisah kematian, kita akan belajar tentang realitas kita

ami asal usul kita, hakikat

B. Realitas Hidup Sebagai Ciptaan Allah

Kenyataan hidup yang pertama dan utama adalah kenyataan tentang asal
usul kehidupan itu sendiri. Bila kita tidak mengerti asal usul kita maka akan
sulit bagi kita untuk menghargai hidup kita sekarang. Apa yang kita alami dan

Rukus Mata Kuliah Etika Kristen 13
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D. Realitas Hidup Sebagai Makhluk Berdosa

Sebagaimana yang sudah diuraikan dj atas b
bebas, ] '

tet: apa paradoks mak, kﬁ'bebawn
Mmanusia itu menjadi relatif, Maksudnya adalah manusia itu bebag sekajigm
tidak bebas; tidak bebas sekaligus bebas. Batas

sebebas-bebasnya,

akan bisa dan tidak akan pernah menjadi Allah
Saja, tetapi dia tidak bisa 1da di mana saja di dalam satu wakty yang bersamg,
Hal ini menunjukan bahwa manusia itu beb

as sekaligus juga tidak bebas kare
dia bukan Pencipta dan tidak mahakuasa, melainkan dia dibatasi oleh ruang
dan waktu tertent ..

. Manusia bebas untuk ke mg,
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Ha), Kata ini berarti meleset, atay
Kata hamartia ini sebmarnya secar
" 1barat kita menembak syaty,

! ‘ amar

yang kita lakukan
% Tuban firmankan

b enci Orang itu, tet‘aplijuga tidak mengasihi dia da.n be s T
memP€ , kita maka Kita juga telah berdosa, sebat, Alkit
menghm sahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi ia ti
bse;dl'a:sga,, (Yakobus 4:17).

_pikian tingginya standar Allah tentang dosa maka
Sed'a ini yang tidak berdosa? Bukankah di dunia inj ada banyak sekali oran
du}ﬂ yang suka membantu orang miskin dan menolong orang sakit? Kalag
baiks manusia telah berdosa maka bukankah dosa itu adalah hal yané bias:

yang manusiawi? Alkitab memberikan beber

apakah ada manusia d;

apa penjelasan penting

«Gemua OTang telah berdosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah” (Roma
Oleh karena itu, semua manusia, baik itu bayi maupun orang tua, baik
4a belia maupun tua renta, baik orang kaya maupun orang miskin, baik
m pandai maupun orang bodoh, dan lain-lain, semuanya telah melakukan
Orangs,ehjngga mereka kehilangan kemuliaan Allah. Dengan demikian, tidak ada
dﬁs:ang manusia pun yang lolos dari upah dosa yaitu maut (Bdk. 6: 23).

1.

se0
». Bila ada manusia yang merasa diri orang baik, rajin ibadah, setia melakukan
a;nal sehingga merasa dirinya tidak berdosa, Alkitab berkata “Jika kita berkata,
bahwa kita tidak berdosa, maka kita menipu diri Kita sendiri dan kebenaran tidak
ada di dalam kita” (1 Yohanes 1:8) Jadi, ketika kita berpikir, merasa atau berkata
bahwa kita tidak berdosa maka yang terjadi sesungguhnya kita sedang berdosa.

akan dirinya telah menjalani semua hukum Allah

ila ada orang yang menyat 3
3. Bilaa gy dia disebut orang atau menyebut dirinya adalah

tanpa noda dan cela sehingga
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Jkan kembali ke dalamnya. TUHAN
:1ah nama TUHAN!" (Ayub

Yang memberi:TUHAN

1:21) A

i ' - yub sad
::Ekeﬁka mati pun dia akan telanjang, sebah p:k:;az
o obang kubur akan hancur binasa, tak bersisa, 1

gsia di dunia ini yang pernah lahir dap pyyass (e
g)aa]fkan maut telah dikalahkan oleh Diy matl, tetapi blI::;a lt::-lf:h kltlasa maut,
gunia ini, bahkan e Abraham ada (Bdk. Yohanes 8: 58;: ll\I’n I
ada setelah Dia mati, sebab Dia bangkj + 38). Yesus pun tetap
kepada orang banyak. Bahkan Dia telah menyiapkan tem
yang beriman kepada-Nya di dalam kekekalan

Kita adalah makhluk fana dan bukan Allah
diperhadapkan .deng.an pintl:_t kematian maka sem
kejayaan, dan lain-lain yang kita miliki menjadi sirna dan tak bernilai lagi Ole}.
karena itu, implikasi penting dari pemahaman tentang realitas kefanaan ri;nu:ia

diantaranya adalah: (Intarti, Ester Rela; Saudale, Jeheskiel: Bangun, Yosafat: Rini
wahyu Astjarjo; Sihombing, Roma; Jatmoko, Indri. 2018)  Rini,

ua kekayaan, kemuliaan,

1. Kita seharusnya menghargai hidup yang kita miliki pada saat ini adalah sebuah
kesempatan. Kesempatan berhubungan erat dengan dimensi waktu. Maksudnya
adalah kita sadar bahwa suatu saat apa yang kita miliki pasti akan lenyap. Jadi,
selama masih ada kesempatan untuk memilikinya, kita harus sungguh-sungguh
menikmati semuanya dan mensyukurinya senantiasa.

7. Kita seharusnya menghargai hidup ini sebagai sebuah kepercayaan yang
diberikan oleh Tuhan. Kepercayaan berhubungan erat dengan dimensi rohani.
Maksudnya adalah hidup yang kita miliki adalah bukan milik kita, melainkan
pemberian dari Sang Khalik, Pencipta dunia ini. Oleh karena itu, selama
pemberian itu masih ada, kita harus hidup menurut semua perintah-perintah-
Nya. Ketika tiba saatnya pemberian itu diambil kembali oleh Allah maka kita

akan siap mempertanggungjawabkan semua di hadapan Tuhan.

e BukuMata Kuliah Etika Kristen 21
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angt .
3. Kita seharusnya menghargai hidup ini sebagai sebuah kekayaan yang tak ternily

harganya. Kekayaan yang dimaksud di sini adalah nilai dan makna hidup fan |

| ita mir:
tidak bisa diukur dengan uang ataupun materi. Kekayaan materi yang kita milij,

hid '
P Dot 1 lagi atau walaupun kita' P, teta |
tidall(1 a‘.:\ltan :dla mllz::?jr?s:);la kita tidak hidup g o ridal apidtirientknai ,:p‘
kita hidup dalam ki e

akit'sakitan: Sehingg : b | U |

 tersebut. Oleh karena itu, kita tidak bqlﬂfl me!:lgmkazkm'] hldup |

kekawa?(n tma‘if;; itu deng;m hal-hal yang bersifat materialisme dan keduniawj, = |
yang tak terni |

- enghargai hidup ini untuk memancarkan BAIIRisan Allap |

4. Kita seharusnya meng . 2 semua pikiran, sikap, perkataan day |

Meman _ ak Allah sehingga nama T |

perbuatan kita harus men_C_erH:ikan di bumi seperti juga di so.rgda.. E})lleh karenz |

: . tegritas haruslah menjadi “harga n,...

itu, sikap hidup yang transparan dan be;l atgdiperca}’a di mata manusia dan ;. i

bila kita ingin menjadi seseorang yang dap Jug,

di hadapan Tuhan.

5. Kita seharusnya menghargai hidup ini dengan ikut n‘lengh_arg;i SeSama ciptgy,
; _ . lain adalah sesama manusia, DEwan, tumpy,
Allah yang lain. Ciptaan yang a, serta seluruh alam semesta. Mengharg&i

tumbuhan, bumi dan segala isiny _
sesama ?:lilptaan karena Allah telah memberikan mandat budaya tersebuyt pad

kisah awal mula penciptaan (Kejadian {: 22). Oleh karena itu, bila kita Mmerysy)

atau menyakiti kehidupan sesama ciptaan ){ang lain maka _kiti{:esu_ngguhnya
sedang menghina Allah, Sang Pencipta, yang juga telah menciptakan kita.
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Namun demikian ada saja kelompok-kelﬁmpok tertentu yar}g memahapy;
realitas kefanaan manusia secara keliru. Kelompok ini menolak k.eh1dupan setelah
kematian. Bagi mereka hidup yang fana itu adalah kini dan di sini. Tidak o,
kehidupan setelah kita mati. Mereka menilai hidup itu berdasarkan apa yang |
kelihatan dan tampak oleh panca indera saja. Sesuatu yang bu%(an materi, yang
tidak dapat dibuktikan secara empiris bagi mereka, sesuatu itu tidak ada. Merek,
disebut kaum materialisme, yaitu orang-orang yang memandang bahwa reality
yang ada di dunia ini hanyalah materi belaka. Tidak ada roh, Tuhan, alam gaib d
seterusnya. Oleh karena itu, mereka biasanya masa bodoh, bila ditanya tentang
| kematian dan kehidupan setelah kematian. Bagaimana dengan kita? Silahkan |

diskusikan pertanyaan berikut ini: |

———— " S T e —

1 Ke manakah Anda setelah Anda mati? Ke sorga, ke neraka, ataukah tidak tahy’
Jelaskan!

2. Berhubungan dengan jawaban yang Anda berikan pada nomor 1 di atas maka
apakah yang hendak Anda lakukan selama Anda masih hidup di dalam dunia ini

Jelaskan!
3. Akhirnya, bagaimana Anda dapat menyakinkan teman Anda bahwa apa yang
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